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BAB IV 

PENUTUP 

Proses kreatif selama kurang lebih 3 bulan menghasilkan sebuah karya 

tari yang berdurasi kurang lebih 21 menit. Karya tari yang berlatarbelakang cerita 

murwakala dalam pewayangan masyarakat Jawa menghasilkan karya tari yang 

berbasis tradisi pula. Penciptaan karya tari berjudul Pat Pinurba merupakan wujud 

penuangan ide kreatif yang dilatarbelakangi oleh ketertarikan terhadap karakter 

Bathara Kala pada cerita murwakala. Dapat diinterpretasikan bahwa 

sesungguhnya karakter Bathara Kala ada dalam diri manusia dalam wujud empat 

nafsu. Empat nafsu tersebut meliputi nafsu Mutmainah, Amarah, Supiah, dan 

Lauamah. Empat nafsu inilah yang kemudian menjadi kegelisahan tersendiri 

untuk dikendalikan dan diseimbangkan, layaknya Bathara Kala yang ditaklukkan 

oleh Dhalang Kandha Buwana.  

Karya tari ini mengungkapkan pengendalian diri manusia terhadap 

empat nafsu yang ada pada dirinya. Empat nafsu manusia tersebut diekspresikan 

melalui empat anasir alam, yaitu air, api, tanah, dan udara. Masing-masing anasir 

alam memiliki sifat dan karakternya yang dapat mengekspresikan empat nafsu 

manusia. Kemudian menyatunya empat anasir alam pada tubuh manusia juga 

diungkapkan di karya Pat Pinurba. Keseimbangan dan rasa saling percaya antar 

penari menjadi poin penting untuk mewujudkan karya tari ini. Selain itu, 

disuguhkan pula perjuangan manusia untuk menuju pada satu tujuan, yaitu 

kemurnian jiwa. Empat penari perempuan dan satu penari laki-laki bergerak 

menuju satu tujuan yang sama, satu rasa, dan satu titik fokus hingga sampai pada 
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tempat yang dituju. Setelah berusaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 

kemudian berserah diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Konsep kehidupan masyarakat Jawa “kiblat papat lima pancer” yang 

memiliki makna empat arah (unsur) yang kelima adalah pusatnya memiliki 

kontribusi yang sangat besar terhadap proses penggarapan karya tari Pat Pinurba. 

Konsep tersebut bukan hanya menjadi inspirasi dasar yang kemudian menjadi ide 

gagasan karya ini, akan tetapi konsep tersebut juga disuguhkan melalui anasir-

anasir alam yang dikemas menggunakan gerak tari maupun video mapping. 

Karya tari Pat Pinurba disuguhkan sebagai sebuah bentuk ekspresi 

untuk mengupas pengendalian diri manusia terkait dengan empat nafsu yang 

dimilikinya. Adapun kesan-kesan koreografer selama berproses adalah pada 

awalnya kurang bisa mengendalikan diri terhadap empat nafsunya sendiri, kini 

mulai bisa mengendalikan diri sedikit demi sedikit. Tentunya mendapatkan 

pengalaman berkarya yang berguna untuk berproses kreatif selanjutnya maupun di 

kehidupan sehari-hari. Pada saat proses penciptaan karya tari ini, ditemukan 

kendala-kendala yang pada akhirnya dapat terselesaikan dengan menanamkan 

sikap tenang, sabar, berserah diri dan semeleh. Menanamkan sikap-sikap tersebut, 

proses kreatif karya tari Pat Pinurba menjadi lebih lancar dan sesuai dengan 

harapan. Selain itu, selama dan setelah proses penciptaan, koreogafer beserta 

beberapa pendukung karya menjadi lebih peka terhadap diri sendiri dan energi 

lingkungan sekitar. 

Karya tari yang sudah diselesaikan ini tentunya masih memiliki 

kekurangan dalam penyajian baik dari karya tari maupun naskah tari. Adanya 
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kritik dan saran dari penonton maupun pembaca sangat dibutuhkan demi 

memperbaiki diri dan menghasilkan karya tari yang lebih baik lagi. Terinspirasi 

dari sosok Bathara Kala yang kemudian diinterpretasikan sebagai empat nafsu 

yang ada pada diri manusia ini, penonton maupun pembaca diharapkan dapat 

memahami pesan-pesan yang disuguhkan pada karya Pat Pinurba. Memahami 

bahwa manusia memiliki empat nafsu yang harus dikendalikan sebagai upaya 

untuk memperoleh keseimbangan, keselarasan, maupun kemurnian jiwa agar 

mencapai kehidupan yang lebih baik. 
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